BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan untuk pengerjaan tugas akhir
ini, dapat diambil kesimpulan dari kinerja Bus Trans Padang Koridor II dan juga

Karakteristik Penumpangnya.

1. Hasil analisis kinerja Bus Trans Padang Koridor II

Dari  hasil analisis seluruh indikator kinerja seperti waktu antara
(headway) rata-rata, waktu berhenti rata-rata, kecepatan kendaraan rata-rata
Kapasitas kendaraan rata-rata dan Waktu siklus (cycle time) yang sudah sesuai
standar. Untuk indikator (Faktor muat (load factor), waktu perjalanan rata- rata,
dan jumlah armada. tidak sesuai standar dan untuk jumlah armada Bus Trans
Padang Koridor II memiliki 12 unit yang dianalisis tidak sesuai Standar
Keputusan Direktur Jendral Perhubungan Darat No.SK.687/AJ.206/DRJD/2002
yang seharusnya 20 unit sebaiknya di pertahankan 12 unit dan ditingkatkan lagi
faktor muat (load Factor) agar lebih sesuai dengan standar.

Kinerja load factor masih tidak sesuai standar. Hal ini memberikan
tingkat kenyamanan yang lebih bagus untuk pengguna karena dalam keadaan
kurang muatan, namun dapat menyebabkan kerugian pada biaya operasional Bus

Trans Padang Koridor 11

2. Hasil analisis karakteristik penumpang Bus Trans Padang Koridor 11

Dari analisis yang telah dilakukan memiliki Persentase yang seimbang
anatara pengguna yang melakukan perjalanan berangkat maupun pulang
menandakan bus menjadi pilhan yang tepat untuk melakukan perjalanan pulang-
pergi. Pengguna yang mendominasi penggunaan Bus Trans Padang Koridor II
yang berjenis kelamin perempuan, yang berumur 26-35 tahun, dengan profesi
sebagai pegawai swasta. Pengguna dominan menggunakan bus dengan alasan
pergi ke pusat kota padang utuk bekerja dan berbelanja disebabkan karena rute

bus yang ke pusat kota dan pasar.



1.2
1.

Saran

Diharapkan pihak pengelola bus Trans Padang dapat meningkatkan kinerja factor
muat (load factor), waktu perjalanan rata-rata, dan jumlah armada. pada
pengoperasian bus dapat sesuai standar keputusan Direktur jendral Perhubungan
Darat No.Sk.687/AJ.206/DRJID/2002.

Diharapkan Bus Trans Padang Koridor II dapat mempertahankan tarif yang
berlaku karena bus didominasi oleh penumpang yang belum memiliki
penghasilan dan juga mempertahankan nilai keamanan dan kenyamananya.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat membuat tim survei dengan

anggota yang lebih banyak untuk mempersingkat waktu.
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